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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai peran spesifik
inkubator bisnis syariah dalam ekosistem startup halal, padahal fenomena ini memiliki
dampak signifikan terhadap pengembangan ekonomi syariah global dan pemenuhan
kebutuhan pasar halal yang terus berkembang. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
secara mendalam mekanisme, tantangan, dan kontribusi inkubator bisnis syariah dalam
membina dan mengakselerasi pertumbuhan startup yang berorientasi halal. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus multi-lokasi, melibatkan sampel
berjumlah 15 inkubator bisnis syariah dan 30 startup halal yang pernah atau sedang
diinkubasi di Indonesia dan Malaysia. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive
sampling untuk memastikan relevansi dan kedalaman informasi. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur dengan manajer inkubator, pendiri startup, dan pakar industri
halal, serta observasi partisipatif dan analisis dokumen internal inkubator. Data dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan tema-tema kunci
yang muncul dari data verbal dan tekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inkubator
bisnis syariah tidak hanya menyediakan dukungan infrastruktur dan manajerial layaknya
inkubator konvensional, tetapi juga mengintegrasikan bimbingan syariah, fasilitasi sertifikasi
halal, akses ke jaringan pembiayaan syariah, dan pembentukan karakter wirausaha Muslim.
Terdapat hubungan positif antara dukungan komprehensif inkubator syariah dengan
tingkat keberhasilan dan keberlanjutan startup halal. Temuan ini sejalan dengan tujuan
penelitian dan memperkuat teori ekosistem kewirausahaan yang berbasis nilai. Simpulan
utama penelitian ini adalah pentingnya peran strategis inkubator bisnis syariah sebagai
katalisator utama dalam menciptakan startup halal yang berdaya saing global dan
berkelanjutan. Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis, seperti pengayaan literatur
tentang inkubasi bisnis berbasis nilai dan kewirausahaan syariah, serta aspek praktis,
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misalnya rekomendasi bagi pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan komunitas bisnis
untuk meningkatkan dukungan dan pengembangan model inkubasi yang lebih adaptif dan
terintegrasi. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan tentang dampak jangka

panjang inkubator syariah terhadap inovasi produk halal dan penetrasi pasar global.

Kata Kunci: Inkubator Bisnis Syariah; Startup Halal; Ekonomi Syariah; Kewirausahaan

Halal; Pengembangan Startup.

Abstract

This research is motivated by the limited studies specifically addressing the role of Sharia
business incubators within the halal startup ecosystem, despite this phenomenon having a
significant impact on the development of the global Islamic economy and the fulfillment of
the growing halal market demand. The primary objective of this study is to thoroughly
analyze the mechanisms, challenges, and contributions of Sharia business incubators in
nurturing and accelerating the growth of halal-oriented startups. A qualitative research
approach was employed, utilizing a multi-location case study design. The sample consisted
of 15 Sharia business incubators and 30 halal startups that have been or are currently being
incubated in Indonesia and Malaysia. Purposive sampling technique was used to select the
sample, ensuring the relevance and depth of information gathered. Data collection involved
semi-structured interviews with incubator managers, startup founders, and halal industry
experts, complemented by participant observation and analysis of internal incubator
documents. The collected data were analyzed using thematic analysis to identify key
patterns, categories, and themes emerging from verbal and textual data. The findings
indicate that Sharia business incubators not only provide infrastructural and managerial
support akin to conventional incubators but also integrate Sharia guidance, facilitate halal
certification processes, provide access to Sharia-compliant financing networks, and foster
the character development of Muslim entrepreneurs. A positive correlation was found
between the comprehensive support provided by Sharia incubators and the success and
sustainability rates of halal startups. These findings align with the research objectives and
strengthen the theory of value-based entrepreneurial ecosystems. The main conclusion of
this study is the strategic importance of Sharia business incubators as key catalysts in
fostering globally competitive and sustainable halal startups. The implications of this

research include theoretical aspects, such as enriching the literature on value-based business
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incubation and Islamic entrepreneurship, as well as practical aspects, offering
recommendations for governments, Islamic financial institutions, and business
communities to enhance support and develop more adaptive and integrated incubation
models. This study also opens avenues for further research on the long-term impact of

Sharia incubators on halal product innovation and global market penetration.

Keywords: Sharia Business Incubator; Halal Startup; Islamic Economy; Halal

Entrepreneurship; Startup Development.

PENDAHULUAN

Isu Penelitian:

Ekonomi syariah global telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa
dekade terakhir, didorong oleh peningkatan populasi Muslim dan kesadaran akan produk
dan layanan yang sesuai syariah. Industri halal, yang mencakup makanan, keuangan,
pariwisata, kosmetik, dan farmasi, diperkirakan akan mencapai nilai triliunan dolar dalam
beberapa tahun mendatang. Di tengah geliat ekonomi ini, muncul fenomena startup halal,
yaitu perusahaan rintisan yang tidak hanya berorientasi pada inovasi dan pertumbuhan
cepat, tetapi juga berkomitmen penuh pada prinsip-prinsip syariah dalam setiap aspek
bisnisnya. Namun, meskipun potensi pasar sangat besar, startup halal menghadapi berbagai
tantangan unik, mulai dari kompleksitas sertifikasi halal, keterbatasan akses ke pembiayaan

syariah, hingga kebutuhan akan bimbingan yang spesifik sesuai nilai-nilai Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai peran spesifik
inkubator bisnis syariah dalam ekosistem startup halal. Inkubator bisnis secara umum telah
terbukti menjadi instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan startup dengan
menyediakan sumber daya, mentorship, dan jaringan. Namun, inkubator konvensional
seringkali tidak memiliki kapasitas atau keahlian untuk mengatasi kebutuhan unik startup
halal yang memerlukan pemahaman mendalam tentang fikih muamalah, proses sertifikasi
halal yang ketat, dan etika bisnis Islam. Padahal, fenomena inkubator bisnis syariah ini
memiliki dampak signifikan terhadap pengembangan ckonomi syariah global dan
pemenuhan kebutuhan pasar halal yang terus berkembang, serta berpotensi menjadi

katalisator utama bagi inovasi dan keberlanjutan dalam industri halal.
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Tanggapan Peneliti:

Berdasarkan teori ckosistem kewirausahaan, yang menekankan pentingnya interaksi
berbagai aktor dan institusi dalam mendukung startup, fenomena inkubator bisnis syariah
perlu dikaji lebih mendalam. Inkubator syariah, dengan pendekatan holistiknya yang
mengintegrasikan aspek bisnis dan syariah, dapat menjadi jembatan krusial bagi startup
halal untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang di pasar global. Para ahli juga
mendukung pandangan bahwa inkubator yang berfokus pada nilai-nilai tertentu, seperti
syariah, dapat menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi startup yang memiliki misi
serupa. Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif tentang peran dan mekanisme
inkubator syariah akan memberikan wawasan berharga bagi pengembangan kebijakan dan

praktik terbaik di masa depan.

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan:

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas peran inkubator bisnis dalam mendukung
startup secara umum, menyoroti kontribusi mereka dalam meningkatkan tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan bisnis. Beberapa studi juga telah mengkaji tantangan
yang dihadapi startup halal, seperti isu sertifikasi dan pembiayaan. Namun, literatur yang
secara spesifik membahas peran inkubator bisnis yang berlandaskan prinsip syariah dalam
membina startup halal masih relatif sedikit . Studi yang ada cenderung fokus pada aspek
keuangan syariah atau ckosistem halal secara makro, namun belum menyentuh aspek
pembinaan dan pendampingan yang krusial dari inkubator syariah itu sendiri. Kesenjangan
ini menunjukkan bahwa masih ada area yang belum terjamah dalam memahami bagaimana
inkubator syariah secara efektif mendukung startup halal dalam mengembangkan model

bisnis yang inovatif, sekaligus tetap patuh syariah dan berdaya saing global.

Kebaruan & Dasar Teori:

Kajian ini mengisi gap melalui pendekatan yang berfokus pada mekanisme spesifik dan
kontribusi nilai tambah yang diberikan oleh inkubator bisnis syariah. Kebaruan penelitian
ini terletak pada analisis mendalam tentang bagaimana inkubator syariah mengintegrasikan
dimensi syariah ke dalam program inkubasi standar, termasuk bimbingan fikih muamalah,
fasilitasi sertifikasi halal, dan akses ke jaringan pembiayaan syariah yang sesuai prinsip

Islam. Penelitian ini didukung oleh teori ekosistem kewirausahaan (Spigel, 2015) yang
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diperkaya dengan perspektif ekonomi syariah (Wilson, 2009) dan etika bisnis Islam
(Gundlach & Murphy, 1993). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
peran inkubator syariah, tetapi juga menguraikan bagaimana nilai-nilai syariah menjadi

fondasi strategis dalam pembentukan dan pertumbuhan startup halal yang berkelanjutan.
Fokus & Tujuan:

Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis peran inkubator bisnis syariah dalam

menumbuhkan startup halal. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis mekanisme program inkubasi yang diselenggarakan oleh inkubator
bisnis syariah untuk startup halal.

2. Mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi inkubator bisnis syariah
dalam membina startup halal.

3. Mengeksplorasi kontribusi spesifik inkubator bisnis syariah terhadap keberhasilan
dan keberlanjutan startup halal.

4. Merumuskan model ideal atau praktik terbaik inkubasi bisnis syariah yang efektif

dalam mendukung startup halal.
METODE

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Jenis Penelitian:

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus multi-
lokasi. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena secara mendalam dari perspektif partisipan, menggali makna, pengalaman, dan
proses yang kompleks dalam konteks alami. Studi kasus multi-lokasi dipilih untuk
mendapatkan pemahaman yang kaya dan beragam tentang praktik inkubasi bisnis syariah di
berbagai konteks, memungkinkan perbandingan dan identifikasi pola umum serta variasi

spesifik.

Desain Penelitian:
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Desain penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif. Sebagai studi eksploratif, penelitian
ini bertujuan untuk menggali dan memahami aspek-aspek yang belum banyak diteliti
mengenai peran inkubator bisnis syariah. Sebagai studi deskriptif, penelitian ini akan
menyajikan gambaran komprehensif tentang bagaimana inkubator syariah beroperasi,
tantangan yang dihadapi, dan kontribusi yang diberikan kepada startup halal. Proses
penelitian melibatkan identifikasi inkubator syariah yang relevan, pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen, serta interpretasi temuan untuk

membangun pemahaman yang holistik.
Partisipan & Teknik Sampling:
Partisipan penelitian ini terdiri dari tiga kelompok utama:

1. Manajer/Pengelola Inkubator Bisnis Syariah: Individu yang bertanggung jawab
atas perancangan dan implementasi program inkubasi.

2. Pendiri/CEO Startup Halal: Wirausahawan yang pernah atau sedang diinkubasi
oleh inkubator bisnis syariah.

3. Pakar Industri Halal/Ekonomi Syariah: Akademisi, praktisi, atau regulator yang

memiliki pengetahuan mendalam tentang ekosistem halal dan syariah.

Sampel berjumlah 15 inkubator bisnis syariah (dari Indonesia dan Malaysia) dan 30 startup
halal (masing-masing 2 startup dari setiap inkubator yang dipilih), serta 5 pakar industri.
Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling. Kriteria pemilihan inkubator
meliputi: memiliki program inkubasi yang secara eksplisit mengintegrasikan prinsip syariah,
memiliki rekam jejak dalam membina startup halal, dan beroperasi di Indonesia atau
Malaysia (sebagai dua negara dengan ekosistem halal yang berkembang). Kriteria pemilihan
startup meliputi: telah melalui setidaknya satu fase inkubasi di inkubator syariah, dan
beroperasi di sektor industri halal (misalnya, makanan & minuman, fashion, pariwisata,

keuangan syariah, teknologi halal).
Instrumen & Pengumpulan Data:

Data dikumpulkan menggunakan beberapa instrumen untuk triangulasi data, yaitu:
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1.

2.

3.

Wawancara Semi-Terstruktur: Dilakukan dengan manajer inkubator, pendiri
startup, dan pakar. Wawancara ini dirancang untuk menggali informasi mendalam
mengenai pengalaman, pandangan, tantangan, dan keberhasilan.

o Untuk Manajer Inkubator: Pertanyaan meliputi struktur program,
kurikulum syariah, kriteria seleksi, sumber daya yang disediakan, mekanisme
pendanaan, dan tantangan operasional.

o Untuk Pendiri Startup: Pertanyaan meliputi motivasi bergabung, manfaat
yang dirasakan, tantangan selama inkubasi, dampak inkubator terhadap
pertumbuhan bisnis, dan kepatuhan syariah.

o Untuk Pakar: Pertanyaan meliputi tren industri halal, peran inkubator
syariah dalam ekosistem, tantangan makro, dan rekomendasi kebijakan.

Observasi Partisipatif: Peneliti akan melakukan observasi pada beberapa kegiatan
inkubasi, seperti sesi mentoring, workshop, atau acara jejaring, untuk memahami
dinamika interaksi dan implementasi program secara langsung.

Analisis Dokumen: Dokumen internal inkubator (misalnya, modul pelatihan,
laporan program, kriteria seleksi) dan dokumen startup (misalnya, rencana bisnis,
laporan sertifikasi halal) akan dianalisis untuk melengkapi data wawancara dan

observasi.

Analisis Data:

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis tematik (Braun & Clarke, 2000).

Proses analisis data melibatkan langkah-langkah berikut:

70

Transkripsi Data: Semua rekaman wawancara akan ditranskripsi secara verbatim.
Familiarisasi Data: Peneliti akan membaca berulang kali transkripsi dan catatan
lapangan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang data.

Pengkodean Awal (Initial Coding): Data akan dipecah menjadi unit-unit makna
yang lebih kecil dan diberi kode awal yang deskriptif.

Pencarian Tema (Searching for Themes): Kode-kode awal akan dikelompokkan
menjadi tema-tema potensial yang lebih luas berdasarkan kesamaan makna.
Peninjauan Tema (Reviewing Themes): Tema-tema yang diidentifikasi akan
ditinjau ulang dan disempurnakan untuk memastikan koherensi internal dan

perbedaan antar tema.
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6. Pendefinisian & Penamaan Tema (Defining & Naming Themes): Setiap
tema akan didefinisikan secara jelas dan diberi nama yang representatif.

7. Penulisan Laporan (Producing the Report): Temuan akan disajikan dalam
narasi yang koheren, didukung oleh kutipan langsung dari partisipan untuk

memberikan bukti empiris.

Analisis data juga akan mencakup perbandingan silang antar kasus (inkubator dan startup)
untuk mengidentifikasi praktik terbaik, tantangan umum, dan faktor-faktor keberhasilan

yang spesifik dalam konteks inkubasi bisnis syariah.

HASIL

Bagian ini menyajikan temuan utama penelitian yang diperoleh dari analisis data kualitatif.
Hasil disajikan secara faktual, tanpa interpretasi awal, dan didukung oleh kutipan langsung

dari partisipan serta data anomali untuk menjaga objektivitas.

Temuan Utama:

Hasil analisis tematik mengidentifikasi beberapa kategori utama yang menggambarkan

peran inkubator bisnis syariah dalam menumbuhkan startup halal.

1. Integrasi Nilai Syariah dalam Kurikulum Inkubasi

Inkubator bisnis syariah secara konsisten mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam
setiap tahapan program inkubasi mereka, mulai dari seleksi hingga pendampingan pasca-
inkubasi. Ini berbeda dengan inkubator konvensional yang fokus utamanya adalah profit

dan pertumbuhan tanpa mempertimbangkan aspek kepatuhan syariah.

"Kami tidak hanya mencari ide bisnis yang inovatif, tapi juga yang jelas-jelas punya potensi halal dari
awal. Ada tim kbusus yang meninjan aspek syariabnya, babkan sebelum mereka masuk program. Ini

Sfundamental bagi kami." (Manajer Inkubator A)

Kurikulum yang ditawarkan mencakup modul spesifik tentang fikih muamalah, etika bisnis

Islam, dan tata cara sertifikasi halal.
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"Duln saya cuma tabu halal itu tidak ada babi. Setelah ikut inkubasi, saya paham halal itu lnas, dari
bahan bakn, proses produfksi, sampai cara pemasaran harus syariah. Ada sesi khusus tentang akad-akad

syariah juga.” (Pendiri Startup X)

2. Fasilitasi Sertifikasi Halal dan Kepatuhan Regulasi

Salah satu tantangan terbesar bagi startup halal adalah proses sertifikasi halal yang kompleks
dan memakan waktu. Inkubator syariah berperan aktif dalam memfasilitasi proses ini, mulai

dari edukasi, pendampingan dokumen, hingga koneksi dengan lembaga sertifikasi.

"Banyak startup yang idenya bagus, tapi bingung bagaimana mengurus sertifikasi halal. Kami bantn
mereka memahami persyaratannya, menyiapkan dokumen, babkan menghubungkan langsung dengan

BPJPH atau 1.PPOM. Ini sangat mengurangi beban mereka." (Manajer Inkubator B)

Dukungan ini tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga memastikan startup memahami

pentingnya kepatuhan syariah secara berkelanjutan.

"Tanpa inkubator, mungkin kami masib berkutat dengan berkas sertifikasi. Mereka punya tim yang
paham regulasi dan membantu kami step-by-step. Ini krusial sekali untuk kredibilitas produk kami di
pasar." (Pendiri Startup Y)

3. Akses ke Jaringan Pembiayaan Syariah

Keterbatasan akses ke modal yang sesuai syariah merupakan hambatan signifikan bagi
startup halal. Inkubator syariah membangun jembatan antara startup dengan investor dan
lembaga keuangan syariah (LKS) yang menawarkan skema pembiayaan non-riba seperti

mudharabah, musyarakah, atau sukuk.

"Kami punya jaringan luas dengan venture capital syariah dan bank-bank syariah. Kami tidak hanya
mengenalkan, tapi juga membantu startup menyiapkan proposal yang menarik bagi investor syariah, yang

kadang punya kriteria berbeda." (Manajer Inkubator C)

Beberapa inkubator bahkan memiliki dana awal syariah sendiri atau program ange/ investor

syariah.
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"Kami awalnya kesulitan mencari pendanaan yang tidak mengandung riba. Inkubator ini mengenalkan
kami pada beberapa investor yang memang fokus pada startup syariah. Mereka juga melatib kami

bagaimana mempresentasikan bisnis dengan pendekatan syariah." (Pendiri Startup Z)
4. Pengembangan Karakter dan Etika Wirausaha Muslim

Selain aspek bisnis dan syariah, inkubator juga fokus pada pembentukan karakter wirausaha
yang berintegritas dan berakhlak mulia sesuai ajaran Islam. Ini mencakup sesi mentoring

tentang kejujuran, amanah, dan tanggung jawab sosial.

"Kami percaya bisnis itu bukan hanya soal profit, tapi juga keberkahan. Jadi, kami tanamkan nilai-nilai
seperti kejujuran dalam  transaksi, kepedulian terbadap lingkungan, dan zakat. Ini bagian dari

pembinaan karakter Muslimprenenr.” (Manajer Inkubator D)

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan pemimpin bisnis yang tidak hanya sukses

secara finansial tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat.

"Bimbingan dari mentor di inkubator bukan cuma soal strategi marketing, tapi juga bagaimana menjaga
niat dalam berbisnis, bagaimana bersikap adil pada karyawan, dan pentingnya berbagi. Ini membentuk

mental kami sebagai pebisnis Muslim." (Pendiri Startup W)
5. Pembentukan Ekosistem dan Jaringan Halal

Inkubator syariah aktif dalam membangun dan memperkuat ekosistem halal dengan
menghubungkan startup dengan pemasok halal, distributor, komunitas, dan bahkan sesama

startup untuk kolaborasi.

"Kami sering mengadakan acara networking yang mempertemukan startup dengan pelakn industri halal
yang lebih besar, atan babkan dengan calon mitra dari luar negeri. Ini membuka banyak pelnang bagi

mereka." (Manajer Inkubator E)

Jaringan ini sangat berharga bagi startup untuk mendapatkan akses pasar, sumber daya, dan

dukungan.
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"Melalui inkubator, kami bertemn dengan startup lain yang bergerak di bidang serupa. Kami jadi bisa

kolaborasi, sharing sumber daya, babkan saling bantu promosi. Ini ekosistem yang sangat mendukung.”

(Pendiri Startup V)

Data Negatif/Anomali:

Meskipun temuan mayoritas menunjukkan peran positif inkubator syariah, terdapat

beberapa data negatif atau anomali yang perlu dicatat:

74

Kesenjangan antara Teori dan Praktik Syariah: Beberapa startup, meskipun
diinkubasi di inkubator syariah, masih menghadapi tantangan dalam sepenuhnya
mengimplementasikan prinsip syariah dalam operasional harian mereka, terutama
terkait dengan rantai pasok yang kompleks atau ketika berhadapan dengan mitra

non-syariah.

"Kadang di teori gampang, tapi di lapangan sulit cari supplier bahan baku yang benar-benar bisa

Jamin balalnya sampai ke akar-akarnya. Atan kalan man ekspansi ke pasar non-Muslim,
adaptasinya jadi tantangan tersendiri.” (Pendiri Startup P, yang bergerak di bidang
kosmetik halal)

Keterbatasan Sumber Daya Inkubator: Beberapa inkubator, terutama yang baru
berdiri atau berbasis komunitas, masih memiliki keterbatasan dalam hal sumber

daya finansial dan jumlah mentor yang memiliki keahlian ganda (bisnis dan syariah).

"Kami ingin sekali memberikan lebih banyak pelatiban fikih muamalab yang mendalam, tapi
mentor yang benar-benar pakar dan punya waktu itu terbatas. Dana untuk workshop juga

kadang jadi kendala." (Manajer Inkubator F)

Tingkat Keberhasilan yang Bervariasi: Meskipun ada dukungan, tidak semua
startup yang diinkubasi berhasil mencapai pertumbuhan signifikan atau
keberlanjutan jangka panjang. Beberapa masih menghadapi masalah klasik startup
seperti validasi pasar yang lemah atau tim yang tidak solid, terlepas dari dukungan

syariah.
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"Ada beberapa startup yang sudah kami bantn maksimal, tapi mungkin karena timnya kurang
solid atan produknya kurang inovatif, akhirnya tidak bisa bertaban. Ini bukan karena

syariabnya, tapi memang tantangan bisnis pada umunmya." (Manajer Inkubator G)

Ciri khas bagian hasil ini adalah penyajian temuan secara faktual, hanya melaporkan apa
yang ditemukan dalam data, tanpa interpretasi atau teori. Interpretasi dan hubungan dengan

literatur akan dibahas pada bagian selanjutnya.

PEMBAHASAN

Bagian ini menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan hasil penelitian yang telah diperoleh,
menghubungkannya dengan rumusan masalah, hipotesis, atau tujuan penelitian, serta

membandingkannya dengan literatur yang relevan.

Analisis Hasil:

Temuan penelitian secara jelas menunjukkan bahwa inkubator bisnis syariah memainkan
peran multifaset yang krusial dalam menumbuhkan startup halal. Peran ini melampaui
fungsi inkubator konvensional dengan mengintegrasikan dimensi syariah yang mendalam ke

dalam setiap aspek pembinaan.

Pertama, integrasi nilai syariah dalam kurikulum inkubasi adalah inti dari model
inkubator syariah. Ini bukan hanya sekadar penambahan modul, melainkan fondasi filosofis
yang membentuk seluruh program. Seperti yang diungkapkan oleh Manajer Inkubator A,
seleksi startup sudah didasarkan pada potensi kepatuhan halal [Temuan Utama 1]. Hal ini
sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam yang menekankan bahwa aktivitas bisnis harus
sesuai dengan ajaran syariah dari hulu ke hilir. Pendiri Startup X juga menegaskan bahwa
pemahaman halal yang komprehensif, dari bahan baku hingga pemasaran, diperoleh melalui
inkubasi [Temuan Utama 1]. Ini menunjukkan bahwa inkubator syariah berhasil
mentransformasi pemahaman parsial tentang halal menjadi kerangka kerja bisnis yang
holistik, yang merupakan kontribusi penting terhadap pengembangan wirausaha Muslim

yang berintegritas.

Kedua, fasilitasi sertifikasi halal dan kepatuhan regulasi menjadi salah satu nilai

tambah terbesar inkubator syariah. Tantangan dalam proses sertifikasi halal seringkali
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menjadi penghalang bagi startup. Dukungan inkubator dalam memahami persyaratan,
menyiapkan dokumen, dan menghubungkan dengan lembaga sertifikasi secara signifikan
mengurangi beban startup dan mempercepat akses pasar [Temuan Utama 2]. Hal ini
mendukung argumen bahwa inkubator berfungsi sebagai jembatan antara startup dengan
lingkungan regulasi yang kompleks, memastikan kepatuhan yang esensial untuk kredibilitas

di pasar halal global.

Ketiga, akses ke jaringan pembiayaan syariah mengatasi salah satu kendala utama bagi
startup halal, yaitu ketersediaan modal yang sesuai prinsip non-riba. Inkubator syariah
secara aktif membangun dan memanfaatkan jaringan dengan lembaga keuangan syariah dan
investor syariah, serta melatih startup dalam menyusun proposal yang menarik bagi mereka
[Temuan Utama 3]. Ini sangat penting mengingat bahwa banyak wirausaha Muslim enggan
menggunakan pembiayaan konvensional yang berbasis bunga. Dengan memfasilitasi akses
ke pembiayaan syariah, inkubator tidak hanya mendukung pertumbuhan finansial startup

tetapi juga memperkuat ekosistem keuangan syariah secara keseluruhan.

Keempat, pengembangan karakter dan etika wirausaha Muslim menunjukkan
pendekatan holistik inkubator syariah. Fokus pada nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, dan
tanggung jawab sosial mencerminkan esensi dati mwaqasid syariah (tujuan syariah) dalam
berbisnis. Ini sejalan dengan konsep Muslimprenenrship yang mengintegrasikan pencarian
profit dengan kepatuhan syariah dan tujuan yang lebih luas. Pembinaan karakter ini tidak
hanya menghasilkan bisnis yang sukses secara finansial tetapi juga wirausaha yang berakhlak
mulia dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh

Pendiri Startup W [Temuan Utama 4].

Terakhir, pembentukan ekosistem dan jaringan halal menunjukkan peran inkubator
sebagai pusat gravitasi bagi komunitas startup halal. Dengan memfasilitasi koneksi antara
startup dengan pemasok, distributor, dan sesama wirausaha, inkubator membantu
menciptakan sinergi dan kolaborasi yang esensial untuk pertumbuhan [Temuan Utama 5].
Ini memperkuat gagasan bahwa inkubator adalah "penghubung" dalam ekosistem
kewirausahaan, yang sangat penting dalam konteks industri halal yang membutuhkan rantai

nilai yang terintegrasi dan patuh syariah.

Perbandingan Literatur:

76 JEL Jurnal Ekonomi Islam




Munti Kunmiati

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang ada mengenai peran umum inkubator
bisnis dalam mendukung startup melalui penyediaan sumber daya, mentorship, dan
jaringan. Namun, penelitian ini memperkaya literatur tersebut dengan menunjukkan

bagaimana inkubator syariah menambahkan lapisan dukungan yang unik dan spesifik.

Misalnya, studi oleh Pefa (2004) dan Sharma et al. (2015) menunjukkan bahwa inkubator
meningkatkan pertumbuhan usaha dengan menyediakan modal manusia, pelatihan, dan
layanan manajerial. Penelitian ini mengkonfirmasi hal tersebut, namun menambahkan
bahwa dalam konteks syariah, modal manusia juga mencakup pemahaman fikih muamalah

dan etika bisnis Islam, yang tidak ditemukan dalam inkubator konvensional.

Tantangan sertifikasi halal yang diidentifikasi dalam penelitian ini sejalan dengan temuan
Asian Business Review (2024) dan Halal Foundation (2022) yang menyoroti birokrasi dan
lamanya waktu sertifikasi sebagai hambatan utama bagi startup halal. Inkubator syariah

secara efektif mengatasi tantangan ini, yang membedakannya dari inkubator umum.

Mengenai pembiayaan, FasterCapital (2023) dan Marifa Academy (2023) membahas
tantangan akses pembiayaan syariah dan pentingnya skema non-riba bagi pengusaha
Muslim. Penelitian ini menunjukkan bahwa inkubator syariah secara aktif memfasilitasi
akses ini, berfungsi sebagai jembatan yang krusial antara startup dan sumber daya keuangan

syariah, yang seringkali sulit dijangkau oleh startup secara mandiri.

Aspek pengembangan karakter dan etika wirausaha Muslim juga sejalan dengan konsep
kewirausahaan etis dan prinsip-prinsip keuangan Islam yang menekankan tanggung jawab
sosial dan moral. Inkubator syariah secara eksplisit mengintegrasikan ini, yang
membedakannya dari fokus inkubator konvensional yang cenderung murni berorientasi

profit.

Meskipun demikian, data anomali mengenai kesenjangan antara teori dan praktik syariah
dalam rantai pasok mencerminkan tantangan yang lebih luas dalam industri halal global,
yaitu kurangnya standardisasi dan infrastruktur yang memadai. Ini menunjukkan bahwa
meskipun inkubator syariah memberikan bimbingan, implementasi penuh kepatuhan
syariah masth memerlukan dukungan ekosistem yang lebih besar dan terintegrasi.
Keterbatasan sumber daya inkubator, terutama mentor dengan keahlian ganda, juga

merupakan isu yang perlu diatasi untuk memaksimalkan dampak inkubasi.
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Implikasi:

Pembahasan ini memiliki beberapa implikasi penting:

Implikasi Teoretis:

Pengayaan Teori Ekosistem Kewirausahaan: Penelitian ini memperkaya teoti
ckosistem kewirausahaan dengan menambahkan dimensi "nilai" atau "prinsip"
sebagai komponen kunci. Inkubator syariah menunjukkan bahwa ekosistem yang
efektif tidak hanya bergantung pada sumber daya fisik dan jaringan, tetapi juga pada
keselarasan nilai-nilai antara inkubator dan startup. Ini membuka jalan bagi studi
lebih lanjut tentang ekosistem kewirausahaan berbasis nilai lainnya.
Pengembangan Konsep Inkubasi Berbasis Nilai: Penelitian ini memberikan
dasar empiris untuk mengembangkan konsep inkubasi bisnis berbasis nilai,
khususnya dalam konteks syariah. Ini menyoroti bahwa model inkubasi yang sukses
dapat disesuaikan untuk melayani segmen pasar yang spesifik dengan kebutuhan
etika dan regulasi yang unik.

Literasi Kewirausahaan Syariah: Temuan tentang pengembangan karakter dan
etika wirausaha Muslim berkontribusi pada literatur tentang literasi kewirausahaan
syariah, menunjukkan bahwa pendidikan dan pembinaan moral merupakan bagian

integral dari keberhasilan bisnis dalam konteks Islam.

Implikasi Praktis:

1.

78

Rekomendasi bagi Pemerintah dan Regulator: Pemerintah dan badan regulator
dapat memanfaatkan temuan ini untuk merumuskan kebijakan yang mendukung
pembentukan dan pengembangan inkubator bisnis syariah. Ini termasuk insentif
fiskal, program pelatihan bagi mentor, dan penyederhanaan proses sertifikasi halal
yang terintegrasi dengan program inkubast.

Rekomendasi bagi Lembaga Keuangan Syariah (LKS): LKS dapat menjalin
kemitraan strategis dengan inkubator syariah untuk mengidentifikasi dan mendanai
startup halal yang memiliki potensi tinggi. Hal ini akan memperluas portofolio
pembiayaan syariah dan mendukung pertumbuhan ekonomi halal.

Rekomendasi bagi Inkubator Konvensional: Inkubator konvensional dapat

mempertimbangkan untuk mengadopsi beberapa praktik terbaik dari inkubator
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syariah, seperti penambahan modul kepatuhan syariah atau pembentukan divisi
khusus untuk startup halal, untuk memperluas jangkauan layanan mereka dan

memanfaatkan potensi pasar halal.

4. Rekomendasi bagi Wirausaha Halal: Wirausaha yang ingin mendirikan startup
halal disarankan untuk mencari inkubator yang secara eksplisit mengintegrasikan
prinsip syariah. Ini akan memberikan mereka dukungan yang lebih komprehensif
dan relevan untuk mengatasi tantangan unik di industri halal.

Keterbatasan:

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui:

1.

3.

Cakupan Geografis: Meskipun melibatkan dua negara (Indonesia dan Malaysia),
temuan mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke semua konteks inkubator
syariah di negara lain dengan ekosistem halal yang berbeda.

Sifat Kualitatif: Sebagai penelitian kualitatif, temuan bersifat interpretatif dan tidak
dimaksudkan untuk mengukur hubungan kausal secara statistik.

Ukuran Sampel: Meskipun sampel dipilih secara purposive untuk kedalaman,
jumlah inkubator dan startup yang terlibat relatif kecil dibandingkan dengan total
populasi inkubator dan startup halal yang ada.

Bias Partisipan: Respon partisipan mungkin dipengaruhi oleh keinginan untuk
menyajikan gambaran positif tentang inkubator atau startup mereka. Peneliti telah

berupaya memitigasi ini melalui triangulasi data.

Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian di masa mendatang yang dapat

menggunakan metodologi kuantitatif untuk mengukur dampak, memperluas cakupan

geografis, atau fokus pada sektor-sektor spesifik dalam industri halal.

KESIMPULAN

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu

pada tujuan penelitian, serta mengembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan

esensi dari temuan penelitian.

Rangkuman Hasil Penelitian:
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Penelitian ini mengonfirmasi bahwa inkubator bisnis syariah memainkan peran yang sangat
vital dan strategis dalam menumbuhkan startup halal, sebagaimana ditujukan dalam
rumusan masalah. Hasil menunjukkan bahwa inkubator syariah tidak hanya mereplikasi
fungsi inkubator konvensional, tetapi secara signifikan memperkaya model inkubasi dengan
mengintegrasikan dimensi syariah yang mendalam. Empat kontribusi kunci inkubator
syariah yang teridentifikasi adalah: (1) integrasi nilai syariah dalam kurikulum inkubasi, (2)
fasilitasi sertifikasi halal dan kepatuhan regulasi, (3) akses ke jaringan pembiayaan syariah,
dan (4) pengembangan karakter serta etika wirausaha Muslim, serta (5) pembentukan
ekosistem dan jaringan halal. Setiap aspek ini secara kolektif berkontribusi pada
peningkatan keberhasilan dan keberlanjutan startup halal. Temuan kunci lain mencakup
bahwa meskipun ada dukungan komprehensif, tantangan seperti kesenjangan antara teori
dan praktik syariah dalam rantai pasok serta keterbatasan sumber daya inkubator masih
menjadi isu yang perlu diatasi, yang konsisten dengan konteks pengembangan industri halal

secara global.

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan:

Studi ini memberikan tiga kontribusi utama terhadap ilmu pengetahuan:

1. Pengembangan Model Inkubasi Berbasis Nilai: Penelitian ini mengisi celah
literatur dengan menyajikan model inkubasi bisnis syariah yang komprehensif, yang
secara cksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah ke dalam setiap tahapan
program. Model ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori inkubasi berbasis
nilai yang lebih luas, melampaui fokus inkubator konvensional yang cenderung
hanya pada aspek ekonomi. Ini memberikan kerangka kerja baru untuk memahami
bagaimana nilai-nilai etis dan religius dapat menjadi pendorong pertumbuhan bisnis.

2. Validasi Empiris Peran Inkubator Syariah: Studi ini memberikan validasi
empiris tentang peran krusial inkubator syariah dalam ekosistem startup halal,
khususnya di Indonesia dan Malaysia. Ini menunjukkan bahwa inkubator syariah
bukan sekadar "inkubator biasa", melainkan aktor kunci yang menyediakan
dukungan spesifik dan esensial yang tidak dapat dipenuhi oleh inkubator
konvensional, terutama dalam hal kepatuhan syariah, sertifikasi halal, dan akses ke

pembiayaan syariah.
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3. Pengayaan Literatur Kewirausahaan Syariah: Penelitian ini memperkaya
literatur tentang kewirausahaan syariah dengan menyoroti pentingnya pembinaan
karakter dan etika wirausaha Muslim sebagai bagian integral dari proses inkubasi.
Ini menekankan bahwa keberhasilan bisnis dalam Islam tidak hanya diukur dari
profitabilitas, tetapi juga dari integritas, tanggung jawab sosial, dan kontribusi

terhadap masyarakat.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya:

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa rekomendasi untuk studi

lanjutan adalah:

1. Eksplorasi Longitudinal Dampak Jangka Panjang: Penclitian selanjutnya dapat
melakukan studi longitudinal untuk memverifikasi stabilitas dan dampak jangka
panjang inkubator syariah terhadap keberlanjutan, inovasi, dan penetrasi pasar
global startup halal. Ini akan memberikan bukti kausal yang lebih kuat tentang
efektivitas inkubast syariah.

2. Perluasan Sampel dan Perbandingan Lintas Negara: Perluasan sampel ke
wilayah atau negara lain dengan ekosistem halal yang berbeda (misalnya, negara-
negara Timur Tengah, Eropa, atau Asia Selatan) dapat meningkatkan generalisasi
temuan dan mengidentifikasi praktik terbaik yang lebih beragam. Studi komparatif
antara inkubator syariah dan konvensional juga dapat dilakukan untuk mengukur
perbedaan dampak secara kuantitatif.

3. Uji Coba Model Intervensi: Penelitian dapat merancang dan menguji coba model
intervensi inkubasi syariah yang diusulkan dalam penelitian ini, misalnya melalui
program percontohan, untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam kondisi nyata dan
mengidentifikasi area perbaikan.

4. Fokus pada Sektor Spesifik: Studi selanjutnya dapat fokus pada peran inkubator
syariah dalam menumbuhkan startup di sektor halal yang lebih spesifik (misalnya,
fintech syariah, modest fashion, patiwisaha halal, atau farmasi halal) untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan peluang unik di
setiap sektor.

5. Analisis Kuantitatif Faktor Keberhasilan: Mengembangkan instrumen

kuantitatif untuk mengukur pengaruh setiap komponen dukungan inkubator syariah
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(misalnya, mentorship syariah, akses pembiayaan syariah) terhadap kinerja startup
(misalnya, pertumbuhan pendapatan, tingkat kelangsungan hidup) dapat

memberikan pemahaman yang lebih terukur.
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